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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang mulai berkembang. Besarnya Peluang bisnis yang
besar di Indonesia mendorong berkembangnya perusahaan-perusahaan di Indonesia. Munculnya
berbagai jenis kegiatan usaha menandakan bahwa usaha tersebut menguntungkan. namun, hal itu
memerlukan usaha. Industri makanan dan minuman (F&B) di Indonesia berada di garis depan
pembangunan ekonomi, memberikan kontribusi penting dalam menyerap tenaga kerja dan mendorong
pertumbuhan ekonomi (Muhajir et al.,2024).Salah satu sektor perekonomian yang terus berkembang
pesat adalah industri makanan dan minuman. Industri makanan dan minuman di Indonesia telah

mendukung pertumbuhan ekonomi negara (Melisa et al., 2022).

Perkembangan Perusahaan Food and
Beverage di Indonesia
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Gambar 1. Perkembangan Perusahaan food and Beverage di Indonesia

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Keunggulan kompetitif merupakan pendorong utama perekonomian di seluruh dunia,
khususnya di sektor Food and Beverage (FnB), dan dianggap sebagai tulang punggung perekonomian
di sebagian besar negara. Selain itu, keunggulan kompetitif memungkinkan perusahaan mencapai nilai
yang lebih tinggi dan Kinerja yang lebih baik Ada banyak faktor yang menentukan Competitive
Advantage, salah satunya adalah Innovation produk. Pertumbuhan makanan dan minuman dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya karena jumlah penduduk Indonesia yang semakin bertambah
sehingga menyebabkan permintaan terhadap makanan dan minuman juga semakin meningkat.
Keunggulan Kompetitif Untuk kelangsungan bisnis jangka panjang, khusus, para pelaku bisnis perlu
mengembangkan konsep model bisnis yang kompetitif dan mengembangkan strategi keunggulan

kompetitif yang baik.
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Brand Ice Cream & Tea XYZ di Cikarang adalah salah satu konsep food and beverage yang
menawarkan bisnis minuman berbasis es krim. Konsep ini memadukan kelezatan es krim dengan
berbagai varian rasa dan topping yang inovatif, menciptakan pengalaman konsumen yang unik dan
menyenangkan (Ferdiani Suarna et al, 2024). Di Indonesia sendiri, cabang Brand Ice Cream & Tea
XYZ sudah mencapai lebih dari 1.000 cabang di berbagai wilayah, khususnya Cikarang. Namun, seiring
dengan berulangnya Brand Ice Cream & Tea XYZ “menyerbu” berbagai wilayah di Cikarang,
kedepannya akan banyak bermunculan kompetitor baru dengan ide dan menu yang lebih beragam,
sehingga dapat mengancam kelangsungan hidup Brand Ice Cream & Tea XYZ sendiri (Zulkarnain, et
al., 2024). Pada tahun 2023 nota gerai Brand Ice Cream & Tea XYZ di Bekasi ada 35 gerai termasuk

cikarang.

Hasil survei mengenai dampak Innovation dan Ability terhadap daya saing dan Competitive
Advantage produk Brand Ice Cream & Tea XYZ di Cikarang menunjukkan tingkat ketidakpuasan yang
signifikan di kalangan responden. Dari lima pernyataan yang diuji, persentase responden yang tidak
setuju terhadap dampak Innovation berkisar antara 34% hingga 66%, sementara untuk dampak Ability
berada pada kisaran 34,7% hingga 65,3%. Hasil ini menegaskan bahwa Brand Ice Cream & Tea XYZ
di Cikarang memerlukan perbaikan strategis pada aspek Innovation, Ability, dan diferensiasi produk

untuk meningkatkan daya saing serta memperkuat posisinya di pasar.

Ada beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel Innovation berpengaruh
positif terhadap Competitive Advantage (Nie et al., 2024) dan (Kumbara & Afuan, 2020), hubungan
antara kemampuan terhadap Competitive advantage juga menunjukkan ketidak pastian. (Galuh Permadi
et al., 2024) dan (Asmaq et al., 2023) menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh positif yang
signifikan terhadap Competitive advantage. Dalam mengatasi masalah competitive advantage yang
dialami beberapa FNB, penulis menambahkan variabel mediasi Creativity dalam penelitian ini. Variable
ini ditambahkan untuk memperdalam analisis mengenai bagaimana Creativity dapat memperkuat
hubungan antara Innovation (Ali Taha et al., 2016), Creativity dapat memperkuat hubungan kemampuan
(Riany & Dahmiri, 2020), dengan adanya Creativity sebagai bentuk kegiatan tambahan, diharapkan
FNB merasa lebih baik usahanya dan berkembang, yang pada akhirnya meningkatkan Competitive
Advantage (Tong et al., 2022).

2. KAJIAN LITERATUR
2.1 Competitive Advantage

Menurut Almarri, Competitive Advantage didefinisikan sebagai strategi yang memungkinkan
perusahaan menawarkan nilai unik, seperti Innovation produk, keunggulan harga, atau diferensiasi
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layanan, untuk menciptakan nilai tambah yang tidak mudah ditiru oleh pesaing (Almarri, K., &
Gardiner, 2014). Menurut Bukhori, keunggulan bersaing adalah kemampuan usaha menciptakan
keunggulan kompetitif agar dapat bersaing dengan kompetitor (Dalimunthe, 2017). Menurut Riadi
Keunggulan kompetitif juga melibatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang lebih
tinggi dibandingkan pesaing melalui sumber daya dan kinerja yang lebih baik (Muchlisin Riadi, 2023).
Menurut Santy, berpendapat bahwa "Keunggulan kompetitif tidak dapat dipahami dengan melihat suatu
perusahaan secara keseluruhan, tetapi memiliki keunggulan kompetitif asal, berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan 21 dalam mendesain, memproduksi, memasarkan, mengirim dan mendukung
dan produk—produknya (Santy, 2018). Menurut Chen, dalam berbagai konsep tentang keunggulan
bersaing, disimpulkan bahwa kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi sangat bergantung pada

kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan dinamika lingkungan (Chen & Yang, 2021).

Menurut Barney, Faktor - faktor yang memberikan Competitive Avantage adalah keunggulan
kompetitif perusahaan meliputi Innovation produk, efisiensi operasional, sumber daya manusia,
pemasaran, teknologi, dan jaringan distribusi. Innovation produk menciptakan nilai unik yang
memperkuat posisi pasar, sementara efisiensi operasional menekan biaya untuk menawarkan harga
kompetitif. Sumber daya manusia yang kompeten mendukung adaptasi dan pertumbuhan perusahaan.
Pemasaran dan citra merek yang kuat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan, sedangkan
teknologi terkini mendukung efisiensi dan efektivitas bisnis. Jaringan distribusi yang luas memastikan

akses cepat ke pasar dan pelanggan, mengungguli pesaing (Barney & Hesterly, 2007).

Menurut Dewi mengungkapkan bahwa Competitive Advantage memiliki beberapa Indikator
yaitu, mengevaluasi kinerja dan keunggulan perusahaan meliputi pangsa pasar, profitabilitas,
Innovation, kualitas produk, efisiensi operasional, ekuitas merek, jaringan distribusi, dll. Pangsa pasar
menunjukkan dominasi suatu perusahaan dalam industri, sedangkan profitabilitas mencerminkan
efisiensi dan strategi bisnis yang efektif. Innovation adalah kunci untuk menambah nilai, dan kualitas
produk yang konsisten meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Efisiensi operasional
membantu memaksimalkan produksi dengan biaya minimum, sementara ekuitas merek memperkuat
posisi merek melalui pengakuan, kualitas yang dirasakan, dan loyalitas pelanggan terakhir, jaringan

distribusi yang luas dan efektif menjamin akses optimal produk kami ke pasar (Dewi et al., 2017).

2.2 Innovation

Menurut Margareta, Innovation merupakan proses pengembangan pengetahuan dan

keterampilan untuk menciptakan atau meningkatkan produk, proses, atau sistem yang memberikan nilai
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baru secara ekonomi dan sosial, berasal dari kata latin “innovation” yang berarti pembaruan atau

perubahan (Margareta & Eka Liliani, 2023). Menurut Grecia, Inovasi adalah kemampuan untuk melihat
segala sesuatu dengan cara yang berbeda dari biasanya dan baru (thinking out of the box) (Grecia, R. E.,
& Puspitowati, 2022). Menurut Lorensa, Inovasi merupakan cara untuk menerapkan produk dan gagasan
yang baru (Lorensa, E., & Hidayah, 2022). Menurut Taryono, Kemampuan Innovation adalah kunci
keunggulan kompetitif di berbagai industri, termasuk kesehatan, melalui redefinisi metode kerja,
layanan, serta komersialisasi ide kreatif menjadi produk atau layanan baru yang lebih efisien (Taryono
et al., 2024). Menurut Schultz Larsen (2015) dalam (Flikkema et al., 2019) inovasi adalah suatu konsep
multidimensional yang dapat dirumuskan dari dimensi-dimensi orientasi ke-pemimpinan, tipe inovasi,

sumber inovasi, dan tingkat investasi dalam inovasi.

Menurut Sriwardani, Faktor-faktor yang mempengaruhi, Perilaku inovatif karyawan dipengaruhi
oleh beberapa faktor utama, yaitu kepribadian proaktif yang mendorong inisiatif untuk mencari peluang
dan menerapkan ide baru, dukungan rekan kerja yang menciptakan lingkungan kerja saling mendukung
dan meningkatkan motivasi, serta efikasi diri kreatif atau kepercayaan diri individu terhadap

kemampuan kreatifnya berperan penting dalam mendorong perilaku inovatif (Sriwardani et al., 2022).

Innovation merupakan kunci utama dalam perkembangan dan daya saing suatu organisasi atau
negara. Menurut Fathudin, terdapat beberapa indikator yang umum digunakan untuk mengukur tingkat
Innovation, antara lain pengeluaran untuk Riset dan Pengembangan (R&D), yang mencerminkan
komitmen terhadap Innovation dan biasanya diukur sebagai persentase dari Produk Domestik Bruto
(PDB); jumlah paten yang didaftarkan, yang menunjukkan tingkat Creativity dan kemampuan inovatif
dalam menghasilkan produk atau teknologi baru; frekuensi publikasi ilmiah dalam jurnal internasional,
yang mencerminkan kontribusi terhadap pengetahuan global dan kemampuan penelitian; serta kualitas
sumber daya manusia (SDM), termasuk jumlah dan kualifikasi tenaga kerja di bidang sains, teknologi,

dan Innovation, yang mencakup tingkat pendidikan dan pelatihan yang diterima (Fathudin et al., 2023).
2.3 Abilty

Menurut Novandi, Ability adalah kemampuan, kekuatan, atau kesanggupan untuk mempelajari
keterampilan dan melakukan berbagai tugas suatu pekerjaan (Novandi, 2019). Menurut Sudrajat (2017)
dalam (Novandi, 2019) ability adalah menghubungkan kemampuan dengan kata kecakapan. Setiap
individu memiliki kecakapan yang berbeda-beda dalam melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini
mempengaruhi potensi yang ada dalam diri individu tersebut. Menurut (D. Sunyoto, 2015) dalam

(Pramesrianto & Amin, 2020) ability sebagai kapasitas mental dan fisik untuk melakukan berbagai
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tugas. Kemampuan yang relevan dengan setting perilaku di tempat kerja, dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu kemampuan intelektual (intellectual abilities) dan kemampuan fisik (physical abilities)
kemampuan menghubungkan kemampuan dengan kata kecakapan, yang berbeda-beda pada setiap
individu dalam melakukan tindakan. Menurut Wibowo, Kemampuan kerja adalah kapabilitas
intelektual, emosional dan fisik untuk melakukan berbagai aktivitas sehingga menunjukan apa yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan, tujuan disini adalah tujuan dari organisasiatau Perusahaan
(Wibowo, 2017). Menurut Fauzi, Sedangkan dalam pengertian lain kemampuan kerja adalah
keterampilan yang dimiliki oleh pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan nya karena dengan
kemampuan yang dimiliki oleh pegawai tentunya akan mempermudah pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien (Fauzi, 2021).

Menurut Arini, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan kerja karyawan, di
antaranya adalah kemampuan kerja, yang meliputi pengetahuan, bakat, minat, dan pengalaman pegawai
dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan pekerjaannya, sehingga manajemen harus mengembangkan
keterampilan yang dimiliki setiap karyawan sesuai dengan kebutuhan perusahaan; motivasi kerja, yang
dapat dicapai terpenuhinya kebutuhan pegawai seperti kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, harga
diri, dan aktualisasi diri, serta perusahaan perlu memahami karakteristik karyawannya dan memberikan
motivasi yang sesuai agar mereka dapat bekerja lebih keras dan mencapai hasil yang optimal; dan
lingkungan Kerja, baik fisik maupun non-fisik, dapat meningkatkan semangat kerja dan produktivitas

pegawai (Arini et al., 2015).

Menurut Yuliansyah, terdapat beberapa indikator utama yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam bersaing, yaitu Innovation, yang mencakup kemampuan perusahaan untuk terus
berinovasi dalam produk, proses, dan strategi bisnis, sehingga perusahaan lebih adaptif terhadap
perubahan pasar; kualitas produk dan layanan, yang menjadi faktor penting dalam memberikan nilai
lebih bagi konsumen dan meningkatkan loyalitas pelanggan serta membedakan perusahaan dari pesaing;
diferensiasi, yang meliputi penciptaan produk atau layanan yang unik dan sulit untuk menonjol di pasar,
seperti fitur produk, desain, atau layanan tambahan; efisiensi biaya, yang memungkinkan perusahaan
mengelola biaya operasional secara efisien untuk menawarkan harga yang lebih kompetitif atau
meningkatkan margin keuntungan; kepuasan pelanggan, yang mencerminkan kualitas layanan dan
produk yang baik serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi ekspektasi konsumen, yang menjadi
indikator keberhasilan bersaing; serta pengembangan sumber daya manusia (SDM), yang melalui
pelatihan dan pengembangan kompetensi membantu perusahaan membangun tim yang andal dan

mampu menghadapi dinamika pasar yang berubah (Yuliansyah, Y., & Rammal, 2017).
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2.4 Creativity

Menurut Cemosan., Creativity adalah kemampuan untuk mengembangkan ide dan cara baru dalam
memecahkan masalah dan menemukan peluang (thinking new thing) (Cemosa, C., & Soelaiman, 2020).
Menurut Zabelina, Creativity dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan karya yang
secara bersamaan baru dan bermakna atau berguna (Zabelina, 2018). Menurut Ballor Creativity sebagai
kemampuan atau kapasitas manusia yang didasarkan pada keberadaan realitas, di mana  manusia
bergantung pada tatanan keberadaan dan ruang lingkup aktivitas, baik dari sudut pandang agama
maupun filsafat, yang menjadikan Creativity bergantung pada tatanan realitas yang dibangun atau
tujuan, dan bahwa realitas atau kreasi masa lalu harus ada agar manusia dapat menjadi kreatif (Ballor,
JJ & Claar, 2019). menurut Clarkl Monstakis dalam (Hayati, 2016), pengertian kreativitas adalah
pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antara

hubungan diri sendiri, alam, dan orang lain.

Menurut Marasabessy, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Creativity karyawan
dalam lingkungan kerja, di antaranya adalah dukungan pemimpin, dimana kepemimpinan yang
mendukung dan peduli terhadap kesejahteraan pegawai dapat meningkatkan Creativity pegawai, serta
perilaku suportif dari manajer mendorong karyawan untuk lebih berani dalam memperkenalkan ide-ide
baru; dukungan rekan kerja, dimana lingkungan kerja kolaboratif dan interaksi aktif antar karyawan
dapat merangsang Creativity individu melalui pertukaran ide yang konstruktif; efikasi diri kreatif,
dimana keyakinan karyawan terhadap kemampuannya dalam mengimplementasikan ide-ide kreatif
memegang peranan penting dalam mewujudkan Creativity, dengan semakin tinggi tingkat efikasi diri
kreatif, semakin besar kemungkinan karyawan untuk terlibat dalam aktivitas kreatif; otonomi kerja,
yang memberikan kebebasan bagi karyawan untuk mengatur metode dan keputusan Kerja,
memungkinkan mereka mengeksplorasi cara-cara baru dan inovatif dalam menyelesaikan tugas;
motivasi intrinsik, dimana faktor internal seperti kepuasan pribadi dan minat kerja memungkinkan
karyawan untuk berkreasi tanpa bergantung pada ketidakseimbangan eksternal, dan seringkali memicu
Creativity lebih efektif dibandingkan motivasi ekstrinsik; serta gaya kognitif, yang mempengaruhi
kemampuan karyawan dalam menghasilkan ide-ide kreatif, dimana gaya kognitif yang fleksibel dan

terbuka terhadap perspektif berbeda cenderung lebih kondusif bagi Creativit (Marasabessy, 2019)y.

Menurut Amabile, indikator Creativity mengacu pada berbagai faktor yang digunakan untuk
menilai sejauh mana individu atau kelompok mampu menghasilkan ide-ide baru, Innovation, dan solusi

yang efektif. Beberapa indikator Creativity umum yang digunakan antara orisinalitas lain, yang
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menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan ide yang unik dan berbeda dari yang sudah ada,
mencerminkan seberapa baru atau inovatif suatu ide;Penguraian, yang mengukur kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi dan memikirkan berbagai perspektif atau pendekatan untuk masalah
yang ada; elaborasi, yang mengukur tingkat detail dan pengembangan ide, melihat seberapa baik
seseorang dapat mengembangkan ide awal menjadi konsep yang lebih lengkap dan terperinci; serta
kuantitas ide,yang mencerminkan banyaknya ide yang dihasilkan dalam waktu tertentu,meskipun tidak
semua ide akan digunakan,banyaknya ide dapat menciptakan peluang untuk menemukan solusi yang
baik (Amabile, 2017).

COMPETITIVE
ADVANTAGE
Y

Gambar 2. Kerangka Berfikir

3.  METODE PENELITIAN

Jurnal penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, bertujuan untuk mengkaji pengaruh
Innovation dan Ability terhadap Competitive Advantage dengan Creativity sebagai mediasi. Populasi
penelitian ini terdiri dari seluruh karyawan yang bekerja di berbagai posisi dan departemen brand Ice
Cream & Tea XYZ. Dengan Sample penelitian ini berjumlah 74 responden yang dipilih dengan
menggunakan purposive sampling untuk memastikan bahwa data yang diperoleh representatif dan
tujuan penelitian dapat dibandingkan, yaitu Innovation, Ability, competitive advantage yang diambil
dari karyawan dengan pengetahuan dan pengalaman yang relevan. penelitian berupa kuesioner dengan
skala likert 1 sampai 5 yang mengukur pengaruh Innovation (X1), Ability (X2), Creativity (Z), dan
Competitive advantage (). Rangkaian pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi, tinjauan pustaka, dan penyebaran kuesioner seperti Google Forms. Analisis data dilakukan
dengan menguji validitas, reliabilitas, dan struktural model dengan menggunakan pendekatan Parsial
Least Squares (PLS) pada software SmartPLS 3.0. Uji validitas menunjukkan indikator valid dan
dikeluarkan dari model, namun semua variabel kunci (Innovation, Abilty, Creativity, Competitive
Advantage) Reliabilitas memenubhi kriteria dengan Cronbach’s alpha > 0,7.
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) 3.0 untuk memastikan
setiap indikator variabel penelitian memenuhi kriteria validitas. Indikator validitas dikatakan valid jika
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nilai outer loadings lebih besar dari 0,7. Menurut Haryono (2017) dalam (Kadir, 2018), Jika nilai outer
loadings >0,7, indikasi tersebut valid, dan ini dapat dianggap optimum. nilai Cronbach’s Alpha pada
variabel Innovation, Ability, Competitive Advantage, dan Creativity telah memenuhi kriteria standar >
0,7. Syarat nilai Cronbach’s Alpha dan harus > 0,7 (An Nabil et al., 2022) dijelaskan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha Reliability > 0,7 digunakan untuk memastikan reliabilitas suatu instrumen Nilai ini
dianggap sebagai standar minimal untuk menunjukkan bahwa alat ukur memiliki konsistensi internal

yang baik
Table 1. Uji Validitas Reliabilitas
Outer Loading Cronbach's Alpha

Indikator Coefficient Result Variabel Coefficient Result
IN1 Valid
IN2 Valid
IN3 Valid Innovation Reliabel
IN4 0.694 Invalid (X1)
IN5 Valid
AB1 Valid
AB2 Valid
AB3 Valid Ability Reliabel
AB4 Valid (X2)
AB5 Valid
CR1 Valid
CR2 Valid
CR3 Valid Creativity Reliabel
CR4 Valid (2)
CR5 Valid
CAl Valid
CA2 Valid Competitive
CA3 Valid Advantage Reliabel
CA4 Valid (Y)
CA5 0.649 Invalid

Berdasarkan hasil tabel diatas, terlihat ada beberapa indikator yang menghasilkan outer loading >0,7 itu
dinyatakan valid dan ada 2 indikator yang outer loading < 0,7 indikator tersebut dinyatakan tidak Valid,
sementara itu Cronbach’s Alpha dari setiap Variabel > 0,7 yang mempunyai nilai tersebut di nyatakan
valid
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Gambar 3. Hasil Output Outer Loading
Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesa

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk menjawab hipotesis
penelitian ini dengan menguji nilai T statistik dan nilai P Values. Bila nilai T nilai statistic > 1,96 maka
pengaruhnya signifikan atau bila nilai P values < 0,05 pengaruhnya signifikan (Angelini, 2018).

Table 2. Hasil Uji Hipotesa

VARIABEL Original | Sample | Standard T Statistics P
Sample Mean | Deviation | (|O/STDEV|) | Values
(@) (M) (STDEV)
INNOVATION -> COMPETITIVE 0.405 0.411 0.095 4.279 0,000
ADVANTAGE
ABILITY -> COMPETITIVE 0.245 0.23 0.168 1.457 0.073
ADVANTAGE
CREATIVITY -> COMPETITIVE 0.322 0.331 0.151 2.14 0.016
ADVANTAGE
INNOVATION -> CREATIVITY 0.233 0.232 0.09 2.583 0.005
ABILITY -> CREATIVITY 0.715 0.718 0.085 8.424 0,000
INNOVATION -> CREATIVITY -> 0.075 0.072 0.041 1.838 0.033
COMPETITIVE ADVANTAGE
ABILITY -> CREATIVITY -> 0.23 0.242 0.124 1.864 0.031
COMPETITIVE ADVANTAGE

1. Hasil penelitian pada tabel diatas menunjukkan bahwa Innovation (X1) berpengaruh sangat signifikan
terhadap Competitive advantage (Y) pada karyawan brand Ice & cream di cikarang dengan nilai t-
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statistik 4.279(4.279<1.96), dan nilai p-Value 0,000 (0,000<0,5) maka uji hipotesa 1 dinyatakan
Signifikan. Hasil penelitian ini didukung jurnal yang menyatakan tentang Innovation berpengaruh
positif terhadap Competitive Advantage (Nie et al., 2024).

2. Hasil penelitian pada tabel diatas menunjukkan bahwa Ability (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Competitive advantage (Y) pada karyawan brand Ice & cream dicikarang dengan nilai t-
statistik 1.457(1.457<1.96), dan nilai p-Value 0,073 (0,073<0,5) maka uji hipotesa 2 dinyatakan tidak
Signifikan. Hasil penelitian ini didukung jurnal yang menyatakan tentang Ability tidak berpengaruh
langsung terhadap Competitive Advantage (Correia et al., 2020).

3. Hasil penelitian pada tabel diatas menunjukkan bahwa Creativity (Z) berpengaruh sangat signifikan
terhadap Competitive Advantage (YY) pada karyawan brand Ice & cream di cikarang dengan nilai t-
statistik 2.14(2.14<1.96), dan nilai p-Value 0, 016 (0,016<0,5) maka uji hipotesa 3 dinyatakan
Signifikan. Hasil penelitian ini didukung jurnal yang menyatakan tentang Creativity berpengaruh positif
terhadap Competitive Advantage (Yulianty, P. D., & Aziz, 2024).

4. Hasil penelitian pada tabel diatas menunjukkan bahwa Innovation (X1) berpengaruh sangat signifikan
terhadap Creativity (Y) pada karyawan brand Ice & cream dicikarang dengan nilai t-statistik
2.583(2.583<1.96), dan nilai p-Value 0,005 (0,005<0,5) maka uji hipotesa 4 dinyatakan Signifikan.
Hasil penelitian ini didukung jurnal yang menyatakan tentang Innovation berpengaruh positif terhadap
Creativity (Luh et al., 2023).

5. Hasil penelitian pada tabel diatas menunjukkan bahwa Ability (X2) berpengaruh sangat signifikan
terhadap Creativity (Z) pada karyawan brand Ice & cream di cikarang dengan nilai t-statistik Dan
8.424(8.424<1.96), dan nilai p-Value 0,000(0,000<0,5) maka uji hipotesa 5 dinyatakan Signifikan. Hasil
penelitian ini didukung jurnal yang menyatakan tentang Ability berpengaruh positif terhadap Creativity
(Hendrayanti, S., & Nurauliya, 2021).

6. Hasil penelitian pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Innovation (X1) setelah dimediasi
oleh Creativity (Z) tetap berpengaruh signifikan terhadap Competitive advantage (Y) dengan nilai t-
statistik 1.838 (1.838<1.96), dan nilai p-Value 0,033 (0,033<0,005) maka uji hipotesa 6 dinyatakan
Signifikan. Hasil penelitian ini didukung jurnal yang menyatakan innovation berpengharuh positif
terhadap Competitive Advantage melalui mediasi Creativity (Lee et al., 2019).

7. Hasil penelitian pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Ability (X1) setelah dimediasi oleh
Creativity (Z) tetap berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage (Y) dengan nilai t-statistik
1.864 (1.864<1.96), dan nilai p-Value 0,031 (0,031<0,005) maka uji hipotesa 7 dinyatakan Signifikan.
hasil penelitian ini didukung jurnal yang menyatakan Innovation berpengharuh positif terhadap
Competitive Advantage melalui mediasi Creativity (Nuraini et al., 2021).

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa inovasi berperan penting dalam meningkatkan keunggulan
kompetitif, baik secara langsung maupun melalui mediasi kreativitas, sementara kemampuan hanya
memengaruhi kreativitas tanpa dampak langsung terhadap keunggulan kompetitif. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan di industri makanan dan minuman perlu mengembangkan strategi inovasi yang
didukung kreativitas karyawan untuk memperkuat daya saing. Kreativitas terbukti menjadi elemen
kunci dalam memaksimalkan potensi inovasi. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan,
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seperti cakupan sampel yang terbatas dan fokus pada satu lokasi, sehingga disarankan agar penelitian
lanjutan memperluas cakupan geografis, menambah jumlah responden, serta mengeksplorasi variabel
lain guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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